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Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang selalu berubah dan memerlukan peningkatan perkembangan. Oleh karena itu, pendidikan harus berubah seiring dengan perubahan budaya secara keseluruhan, dan perbaikan pada semua tingkat pendidikan harus dilakukan secara konsisten untuk memenuhi kebutuhan (Trianto, 2009).
Tujuan pendidikan, menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, adalah untuk mengembangkan siswa menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis.
Pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik merupakan pendidikan yang dimana mereka mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang bisa menjadi pendukung pembangunan di masa mendatang. Pendidikan sendiri harus memperhatikan potensi moral dan kopetensi peserta didik lainnya. Ketika seseorang memasuki masyarakat dan dunia kerja, konsep pendidikan menjadi semakin penting karena seseorang harus mampu mempertahankan apa yang diajarkan di sekolah untuk menghadapi masalah yang akan mereka hadapi di masa sekarang dan di masa depan.
Menurut (Soeprapto, 2013), Pendidikan disekolah dirancang untuk mengikuti perkembangan pemikiran rasional yang ditandai oleh kemajuan ilmu dan teknologi yang akan diajarkan harus mempertimbangkan peningkatan martabat manusia. Pemilihan nilai-nilai yang harus ditanamkan pada anak-anak adalah masalah utama di dalam proses pendidikan.
Berdasarkan Pendapat (Husna & Manik, 2017), pendidikan merupakan elemen krusial dalam mengoptimalkan potensi individu peserta didik. Negara Indonesia sendiri mengedepankan pendidikan sebagai suatu aspek yang sangat penting dan fundamental. Hal ini tercermin dalam pembukaan UUD 1945 pada Alinea ke IV, yang menekankan bahwa salah satu tujuan utama nasionalitas indonesia adalah untuk meningkatkan kecerdasan dan kualitas hidup bangsa. Dan Salah satu elemen krusial dalam sistem pendidikan adalah keberadaan seorang guru.
Setiap tahap pendidikan yang ada di Indonesia selalu menghadapi masalah. Semua pihak yang terkait dalam sisitem pendidikan termasuk orang tua, guru, kepala sekolah bahkan masyarakat dan siswa itu sendiri harus berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Proses pendidikan di Indonesia sendiri sejak awal tidak merubah perspektif sumber daya manusianya secara signifikan. Dengan sumber daya alam yang sangat melimpah, tingkat pendidikan negara jauh lebih rendah. 
Sekolah adalah tempat pengembangan pendidikan, dan guru memiliki peran dan tanggung jawab yang signifikan untuk memastikan bahwa siswa menerima pendidikan yang lebih baik. Peningkatan pendidikan dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas peserta didik dalam proses pembelajaran yang dimana menurut pendapat (Wardani, 2010) menjelaskan peran guru dan dosen dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menetapkan bahwa guru sebagai pendidik professional bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi siswa di jalur pendidikan formal, dasar, dan menengah. Selain itu, lembaga pendidikan menyadari bahwa tugas guru semakin berat. Tujuan utama mereka adalah mempersiapkan siswa untuk perubahan yang berkembang pesat.
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan atau yang lebih dikenal dengan (PPkn) yang merupakan salah satu mata pelajaran yang harus di pelajari setiap siswa dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bidang studi ini sendiri membahas dan mempelajari terkait kehidupan sehari-hari yang diharapkan mampu membantu mengembangkan nilai, moral, dan sikap perilaku peserta didik. 
Menurut (Rahayu, 2023) dalam Pasal 35 Ayat (3) Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan tinggi menerapkan bahwa dasar Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan harus dimasukkan di dalam kurikulum sampai tingkat perguruan tinggi. Pasal tersebut menetapkan bahwa kurikulum harus mencakup dalam hal yang memperlajari terkait agama, Pancasila, kewarganegaraan, dan bahasa Indonesia. Tujuan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sendiri telah dijelaskan dalam Keputusan Dirjen Dikti Nomor 43/DIKTI/Kep/2006 yang dirumuskan di dalam visi dan misi program Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai sumber nilai dan pedoman di dalam pengembangan dan pelaksanaan program studi dengan tujuan untuk mewujudkan manusia sejati.
Menurut Rand Corporation dalam (Mayasari, Kadarohman, Rusdiana, & Karniawati, 2016) mengemukakan bahwasannya masih banyak pelajar yang belum menguasai keterampilan saat proses pembelajaran karena metode penyampaian yang diterapkan oleh guru kepada siswa masih merupakan pendekatan tradisional yang digunakan secara luas di seluruh dunia. Dalam pendekatan ini, guru cendrung mentransfer pengetahuan melalui ceramah, yang mengakibatkan dominasi guru dalam proses pembelajaran dan mengarah pada situasi dimana pembelajaran berfokus pada guru. Hal ini mengakibatkan kurangnya interaksi dan partisipasi aktif dari siswa, serta pelajaran yang tidak optimal. Selain itu, sistem penilaian yang saat ini diterapkan masih sebatas pengetahuan belaka.
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dan wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan di kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam menunjukan bahwa banyak masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran PPKn. Siswa juga tidak semangat untuk belajar dan tidak memperhatikan penjelasan guru, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Sebagian siswa merasa tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, dikarenakan mereka berfikir materi yang diajarkan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam konteks ini, kurangnya fokus siswa dalam mempelajari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan masalah yang kompleks yang membutuhkan pendekatan pengajaran yang lebih inovatif serta lingkungan belajar yang mendukung.
Ada sejumlah faktor yang saling berhubungan yang dapat digunakan untuk menentukan masalah siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran PPKn. Metode pembelajaran yang monoton adalah salah satu dari banyaknya faktor yang berkontribusi pada kurangnya keinginan siswa untuk belajar PPKn. Menurut observasi yang dilakukan di sekolah, guru terus menerapkan pendekatan pengajaran konvensional dengan menggunakan metode ceramah yang membuat siswa tidak tertarik atau termotivasi untuk belajar, sehingga mereka menjadi acuh tak acuh terhadap materi yang diajarkan. Peneliti menemukan bahwa siswa tidak merasa tertarik atau senang belajar PPKn. Mereka lebih sering tidak memperhatikan materi apa yang disampaikan. Selain itu, siswa merasa metode pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang sangat terbatas tidak menarik bagi mereka. Melalui model pembelajaran ceramah, peserta didik akan memperoleh banyak informasi, namun mereka tidak diberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks baru. Selain itu, mereka juga tidak dapat berkomunikasi secara lebih kompleks dengan memanfaatkan informasi tersebut untuk kreativitas mereka.
Menurut (Mayasari, Kadarohman, Rusdiana, & Karniawati, 2016), Sektor pendidikan di seluruh dunia dipaksa untuk melakukan analisis menyeluruh dan mencari model pembelajaran di kelas yang sesuai dengan tuntutan zaman sekarang karena lajunya pertumbuhan dan kemajuan teknologi dan inovasi di abad ke-21 yang sangat cepat. Perubahan  ini, diharapkan akan menghasilkan lingkungan belajar yang lebih relevan dan efisien. Kurikulum yang dirancang oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia harus didasarkan pada tiga konsep pendidikan abad ke 21 yaitu : 
1. Belajar untuk mengetahui (Learn To Know),
2. Belajar untuk melakukan (Learning To Do), dan
3. Belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai individu mandiri yang berkepribadian (Learning To Be). 
Adaptasi ketiga konsep tersebut sangat diperlukan dan disesuaikan dengan kemampuan siswa dan kemampuan pendidik serta tenaga kependidikan di indonesia. Dalam konteks ini, perubahan paradigma pembelajaran sangatlah krusial, karena perlu diselaraskan dengan tuntutan pendidikan abad 21. Penyesuaian ini harus melibatkan model-model pembelajaran yang inovatif, yang mengintegrasikan metode kreatif, serta menghubungkan pengalaman belajar dengan realitas kehidupan sehari-hari peserta didik. Berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan secara umum bahwa pembelajaran yang efektif dalam melatih keterampilan harus ditunjukan pada peserta didik, mengedepankan kerjasama tim, serta relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. Adapun salah satu model pendekatan yang mempengaruhi kriteria tersebut adalah pendekatan kontruktivisme. Metode ini menggunakan model pembelajaran yang berfokus pada proses siswa dalam mengembangkan pengetahuan mereka sendiri.
Model pembelajaran yang popular dalam pendekatan ini dikenal dengan model pembelajaran berbasis proyek atau yang disebut dengan Project Based Learning. Model pembelajaran Project Based Learning sendiri merupakan salah satu pilihan strategis yang dapat diambil untuk merangsang peningkatan motivasi belajar siswa pada mara pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Model Pembelajaran Project Based Learning menurut Thomas, Mergendoller & Michaelson dalam (Sudjimat, Nyoto, & Romlie, Interdisciplinary Project Based Learning, 2020), merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip fundamental dari suatu disiplin ilmu, dimana peserta didik terlibat aktif dalam aktivitas pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar secara mandiri dan menghasilkan produk yang memiliki serta relevansi nyata.
Project Based Learning (PJBL) adalah suatu model pembelajaran yang memungkinkan para guru untuk mengelola proses belajar di kelas atau laboraturium melalui pelaksanaan proyek yang melibatkan siswa secara aktif. Dalam konteks proses pembelajaran peserta didik, berdasarkan pandangan Buck Institute For Education dalam (Sudjimat, Nyoto, & Romlie, Interdisciplinary Project Based Learning, 2020) menjelaskan bahwa Project Based Learning dipahami sebagai pendekatan pedagogis yang memungkinkan peserta didik untuk meraih pengetahuan dan keterampilan melalui kolaborasi dalam periode tertentu, dengan tujuan menyelidiki dan merespons pertanyaan, masalah, atau tantangan yang autentik, menarik dan kompleks yang di ajukan oleh pendidik atau pengajar. Pembelajaran berbasis proyek berpusat pada siswa (siswa berpusat pada pembelajaran), dan guru berfungsi sebagai fasilator yang dimana siswa aktif mencari tahu dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan rasa ingin tahu mereka, 
Menurut Lipson et al dalam (Sudjimat, Implementasi Project-Based Learning dan Pengembangan Karakter Pekerja Abad XXI, 2020) mengemukakan bahwasannya terdapat tiga karakteristik utama yang mendefenisikan model pembelelajaran PJBL yang ideal, yaitu berfokus pada proses, relevansi konteks, dan sentralitas peserta didik. Melalui model pembelajaran Project Based Learning, siswa dilatih untuk mengasah dan meningkatkan kemampuan komunikasi serta keterampilan dalam menyampaikan ide, manajemen organisasi dan waktu, kemampuan berfikir kritis dan refleksi, serta kemampuan untuk berkolaborasi dalam kelompok dan mengembangkan keterampilan kepemimpinan.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengembangkan minat untuk melaksanakan penelitian yang memiliki judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas x SMA Negeri 2 Lubuk Pakam” yang bertujuan untuk mengekporasi penerapan model pembelajaran berbasis poyek (Project Based Learning) dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, yang dimana memiliki fokus utama pada peningkatan motivasi belajar siswa. Dalam Konteks ini, Project Based Learning muncul sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Penerapan model pembelajarn Project Based Learning tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran secara aktif, tetapi juga mendorong peningkatan motivasi belajar serta pengembangan nilai-nilai karakter melalui kolaborasi, pemecahan masalah, dan kreativitas. Melalui proyek-proyek yang berkaitan, siswa dapat lebih mendalami nilai-nilai Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam terhadap pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif dalam konteks pendidikan di Indonesia.
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salah satu elemen krusial yang mampu menentukan keberhasilan suatu penelitian adalah penentuan masalah yang tepat. Identifikasi masalah berfungsi sebagai penjelasan mengenai berbagai faktor yang berkaitan dengan topik permasalahan yang akan diteliti. Dalam tahap identifikasi masalah, dijelaskan beragam isu yang telah diungkapkan dalam latar belakang.
Berdasarkan penjelasan diatas, identifikasi permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Penggunaan metode pembelajaran yang cendrung monoton melalui pendekatan tradisional, seperti ceramah yang perlu dievaluai.
2. Terdapat suatu kekuarangan dalam motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
3. Terdapat sejumlah peserta didik yang belum menguasai keterampilan pembelajaran, dan hal ini disebabkan oleh model pengajaran yang diterapkan oleh guru cendrung kurang bervariasi.
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Batasan masalah merujuk pada lingkup permasalahan yang ditetapkan untuk mempersempit isu yang terlalu luas, sehingga penelitian dapat terfokus pada aspek-aspek yang relevan dengan kegiatan yang dilaksanakan. Batas-batas masalah diperlukan agar penelitian ini mencapai efektivitas, efesiensi dan fokus yang lebih baik serta kajian yang lebih mendalam. Titik Tekan permasalah dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian Tindakan Kelas dilakukan disekolah, yaitu di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam.
2. Model yang digunakan hanya terbatas pada penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL).
3. Fokus penelitian didasari untuk meningkatan motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam pada mata pelajaran PPKn.
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Berdasarkan konteks latar belakang, identifikasi masalah serta batasan masalah yang telah disampaikan sebelumnya. Dengan demikian, rumusan masalah utama penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) memberikan Dampak yang Positif Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam?”
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Tujuan dari penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap siswa kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam meliputi beberapa aspek, antara lain :
1. untuk mengevaluasi implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam secara signifikan pada Mata pelajaran PPKn.
2. Bertujuan untuk menempatkan siswa kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam sebagai pusat dari proses pembelajaran serta mendorong terwujudnya pembelajaran yang aktif dan kreatif.
3. Bertujuan untuk mengembangkan kolaborasi serta keterampilan kerja sama di antara siswa kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam dalam menyelesaikan proyek.
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Ada dua kategori utama manfaat penelitian tentang penerapan model pembelajaran Projetc Based Learning (PJBL) yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing kategori yaitu :
a. Manfaat Teoritis
1. penelitian ini berpotensi memperluas pemahaman peneliti sekaligus berfungsi sebagai referensi yang berharga dalam ranah teori pembelajaran, khususnya berkaitan dengan penerapan model PJBL. Hal ini berkontribusi pada pengayaan literatur yang ada mengenai metode pembelajaran inovatif yang sesuai dengan konteks pendidikan modern.
2. Memperkuat teori-teori terkait model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) untuk dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman mengenai keterampilan esensial yang diperlukan siswa seperti kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan pemecah masalah, yang semuanya berpotensi berkembang melalui pendekatan PJBL pada bidang studi PPKn.
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi signifikan terhadap kemajuan keilmuan yang berkaitan dengan model pembelajaran Project Based Learning, guna meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PPKn. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengeksplorasi efektivitas PJBL dalam konteks yang berbeda.
b. Manfaat Praktis
4. Bagi para pendidik, penelitian ini menyajikan wawasan dan strategi yang dapat diadopsi oleh guru untuk mengimplementasikan PJBL dalam lingkungan belajar mereka. Guru mampu merancang pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan efisien untuk siswa.
5. Untuk siswa, dengan pendekatan model  pembelajaran PJBL, siswa diharapkan merasakan peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam proses belajar. Terlibat langsung dalam proyek membantu siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan memahami materi dengan lebih baik.
6. Untuk sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau referensi dalam pengembangan kurikulum serta metodelogi pengajaran di institusi pendidikan.
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Menurut pendapat Prof. Dr. Winarto dalam (Tersiana, 2018), anggapan dasar berfungsi sebagai fondasi pemikiran yang secara substansif diakui oleh para peneliti. Selanjutnya, dinyatakan bahwa setiap penyelidik memiliki kemampuan untuk merumuskan asumsi fundamental yang beragam. Secara ringkas, dapat disimpulkan bahkan asumsi sadar seharusnya berlandaskan pada kebenaran yang telah diyakini oleh peneliti. 
Berdasarkan rumusan tersebut, asumsi fundamental yang mendasari penelitian ini adalah :
“  penerapan model pembelajaran berbasis Project Based Learning secara signifikan mampu mempengaruhi secara positif dan berdampak dalam melibatkan siswa secara aktif dalam proyek nyata, memberikan konteks pembelajaran yang relevan, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan motivasi belajar siswa secara substansial”.
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